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LAMPIRAN

Lampiran 1 Rangkuman Hasil Penelitian

No. Hipotesis Keterangan
1 Dana Perimbagan Berpengaruh Signifikan Diterima
Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah
2 Pendapatan Asli Daerah Berpengaruh Signifikan Diterima
Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah
3 Dana Perimbagan Berpengaruh Signifikan Diterima
Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah
melalui Belanja Modal
4 Pendapatan Asli Daerah Berpengaruh Signifikan Diterima
Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah
melalui Belanja Modal
5 Belanja Modal Berpengaruh Signifikan Terhadap Diterima
Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah
Lampiran 2 Hasil Olah Data SPSS
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum  Maximum Mean Deviation
Std.
Statistic =~ Statistic  Statistic ~ Statistic  Error Statistic
Dana Perimbangan 165 14.68 14.78 14.7335 .00217 .02782
Pendapatan Asli 165 12.82 13.48 13.2230 .01465 .18819
Daerah
Belanja Modal 165 14.04 14.34 14.2059 .00696 .08936
Tingkat Kemandirian 165 1.12 5.22 3.2005 .09063 1.16412
Valid N (listwise) 165

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7292 .506 412 .312

a. Predictors: (Constant), BELANJA MODAL, PENDAPATAN ASLI
DAERAH, DANA PERIMBANGAN

Coefficients?

64



Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

65

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.326 .830 2.087 .031
DANA PERIMBANGAN .203 .314 .222 2.272 .046
PENDAPATAN ASLI .304 .489 .304 2.693 .013
DAERAH
BELANJA MODAL 311 .325 .202 2.040 .044

a. Dependent Variable: TINGKAT KEMANDIRIAN KEUANGAN DAERAH



